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Pendahuluan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP), merupakan masa peralihan dari Sekolah Dasar (SD) 

dengan usia peserta didik sekitar 12 - 15 tahun. Usia remaja, menurut Gunarsa, memiliki 
tugas perkembangan dalam menerima keadaan fisiknya, memperoleh kebebasan 
emosional, mampu bergaul, mengenali dan menerima kemampuan diri, serta 
memperkuat penguasaan diri berdasarkan nilai dan norma yang ada. Namun, seringkali 
siswa mengalami hambatan dalam mengerjakan tugas, seperti menunda-nunda 
penyelesaian tugas, lambat dalam menyelesaikan tugas, mengalami kesenjangan antara 
rencana dan pelaksanaan tugas, serta lebih memilih melakukan aktivitas yang 
menyenangkan daripada mengerjakan tugas. Hambatan-hambatan ini dalam 
pengerjaan tugas dikenal sebagai prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik pada 
siswa dapat disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi mereka, seperti 
pemikiran yang tidak rasional, keinginan untuk mendapatkan kesenangan yang lebih 
menarik, dan pengaturan waktu yang buruk . Pengaturan waktu merupakan aspek 
penting dalam regulasi emosi . Ferrari juga menyatakan bahwa regulasi emosi merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi timbulnya prokrastinasi pada individu.  
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

Berdasarkan pemaparan pendahuluan diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 

Apakah terdapat perbedaan prokrastinasi akademik ditinjau dari 
Tingkat Regulasi Emosi pada Siswa SMP Muhammadiyah 8 
Tanggulangin 
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Metode 
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif komparasi 

 Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa SMP Muhammadiyah 8 
Tanggulangin yang berjumlah 174 siswa. Sampel penelitian berjumlah 174 
siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. 

 Alat ukur Prokrastinasi Akademik mengadopsi dari penelitian yang 
dilakukan oleh Irawan dimana alat ukur ini terdiri dari 23 Item valid 

 Alat ukur Prokrastinasi Akademik mengadopsi dari penelitian yang 
dilakukan oleh Wibowo dimana alat ukur ini terdiri dari 18 Item valid 

 Analisis data menggunakan teknik komparasi Uji-T independent sample T-
Test dengan bantuan SPSS 26.0 for windows. 
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Hasil 

 Hasil Uji normlitas menunjukkan nilai signifikansi Unstandardized 
Residual yaitu 0.200 lebih besar dari 0.05 

 One-Sample Kolmogor ov-Smir nov Test

Unstandardized

Residual

N 174

Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 9.46559632

Most Extreme Differences Absolute .041

Positive .041

Negative -.034

Test Statistic .041

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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• Hasil uji hipotesis dilakukan dengan uji Independen Sample T-
Test, diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed) = 0.001 (<0.05) dengan t 
= -3.239 

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df

Sig.

(2-tailed)

Mean

Difference

Std. Error

Difference

95% Confidence

Interval of the

Difference

Lower Upper

Prokrastinasi

Akademik

Equal

variances

assumed

2.152 .144 -3.239 172 .001 -4.86017 1.50074 -7.82241 -1.89792

Equal

variances not

assumed

-3.144 137.143 .002 -4.86017 1.54603 -7.91731 -1.80303
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• Hasil besaran regulasi emosi terhadap prokrastinasi akademik 
diketahui bahwa nila R Square adalah 0,110 × 100% hasilnya 11% 

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

Prokrastinasi Akademik *

Regulasi Emosi

-.332 .110 .533 .284



8 

Pembahasan 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwasannya hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima. 
Pernyataan tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi 
Unstandardized Residual yaitu 0.200 lebih besar dari 0.05. 
Kemudian hasil uji hipotesis dilakukan dengan uji Independen 
Sample T-Test dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.001 (<0.05) 
dan nilai t - -3.239, serta nilai R Square adalah 0,110 × 100% 
hasilnya 11%. Hasil tersebut menunjukkan ada perbedaan 
prokrastinasi akademik ditinjau dari tingkat regulasi emosi pada 
siswa SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin dengan tingkat 
pengaruh regulasi emosi terhadap prokrastinasi akademik 
sebesar 11%.  
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Temuan Penting Penelitian 
 

 

Temuan penting dalam penelitian ini adalah 

Terdapat perbedaan prokastinasi akademik pada siswa ditinjau dari tingkat 
regulasi emosi dengan tingkat pengaruh regulasi emosi sebesar 11%. Dengan 

demikian ada faktor-faktor lain yang memiliki pengaruh sebesar 89% terhadap 
prokrastinasi akademik.  
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Manfaat Penelitian 

• Penelitian ini bermanfaat bagi pihak sekolah untuk mengurangi 
tingkat prokastinasi akademik disekolah dengan 
mengembangkan regulasi emosi pada siswa atau peserta 
didik. 

• Penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi peneliti 
selanjutnya yang ingin mengangkat dan mengaitkan tema 
prokastinasi akademik atau tema regulasi emosi dengan 
atribut psikologis yang lain. 
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